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Abstrak

Direct to garment adalah teknik sablon digital menggunakan printer, untuk mengaplikasikan
teknik direct to garment (DTG) diperlukan adanya motif  yang akan dicetak. Motif
merupakan desain yang dibuat dari bagian bentuk, berbagai macam garis atau elemen-
elemen, yang dipengaruhui oleh bentuk-bentuk stilasi alam benda, dengan gaya dan ciri
khas tersendiri. Penelitian ini merupakan studi tentang rancangan desain untuk kaos sablon
DTG menggunakan metode Quality Function Deployment (QFD) dan analisis matriks
House of Quality (HoQ). Atribut desain kaos sablon dengan metode Quality Function
Deployment difokuskan pada 8 tingkat kepentingan pengguna yaitu ergonomi yaitu : (1)
Unik, (2 ) Sederhana, (3) Cerah, (4) Netral, (5) Cotton Combed, (6) Harga terjangkau, (7)
Kata-kata, (8) Gambar. Berdasarkan bobot absolut kepentingan pelanggan, kepentingan
pelanggan yang perlu di prioritaskan adalah dibuat dengan tampilan sederhana dengan
kepentingan absolut sebesar 101. Motif menggunakan kata-kata dengan kepentingan absolut
sebesar 80,6. Motif menggunakan gambar yang menarik dengan kepentingan absolut
sebesar 63,1. Kenyamanan saat digunakan dengan kepentingan absolut 62,7. Menggunakan
tinta sublim dengan kepentingan absolut sebesar 59,1. Komposisi warna dengan
kepentingan absolut sebesar 58,8. Dibuat berbeda dengan sablon lain dengan kepentingan
absolut sebesar 43,5. Dan yang terakhir adalah harga terjangkau untuk semua kalangan
dengan kepentingan absolut sebesar 39,7. Dan untuk nilai pengujian ketahanan luntur warna
terhadap pencucian dan pengujian gosok basah, peningkatan hanya terjadi pada pencucian
sabun yaitu terdapat peningkatan nilai kelunturan dari angka 4 (Baik) untuk sablon manual
menjadi angka 4-5 (Baik) untuk sablon Direct to Garmen, artinya terjadi peningkatan 1
angka sehingga besarnya persentase peningkatan tahan luntur warna terhadap pencucian
adalah 1/7 x 100% = 14,3% untuk sablon direct to garmen.

Kata Kunci : Direct to garment, Desain, Quality Function Deployment, Tahan Luntur
Warna.

PENDAHULUAN

Dunia fashion selalu berkembang
dengan berbagai macam inovasi, baik dari
desain, teknik pembuatan, maupun bahan
yang digunakan. Namun seiring
perkembangan zaman keinginan konsumen
semakin beragam pula, baik dilihat dari
desain hingga produk jadi, mulai dari
produk busana yang diproduksi secara
massal maupun yang bersifat eksklusif
(Fadilah, 2018).

Sablon manual atau cetak saring adalah
teknik  proses cetak sablon  yang
menggunakan layar (screen) dengan
kerapatan tertentu, pada umumnya berbahan
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dasar nylon atau sutra. Dibandingkan teknik
sablon menggunakan screen yang sudah
diketahui banyak orang, maka teknik
menyablon menggunakan direct to garment
terbilang masih sangat baru. Direct to
garment adalah teknik sablon digital
menggunakan printer, untuk
mengaplikasikan teknik direct to garment
(DTG) diperlukan adanya motif yang akan
dicetak. Motif merupakan desain yang
dibuat dari bagian bentuk, berbagai macam
garis atau elemen-elemen, yang
dipengaruhui oleh bentuk-bentuk stilasi
alam benda, dengan gaya dan ciri khas
tersendiri. Menurut (Tosofu & Luthfianto,
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2018) bahwa penelitian menggunakan
GQFD akan menurunkan biaya dan
menjadikan produk hijuan dan ramah
lingkungan.

Dalam penelitian ini, metode yang
digunakan untuk merancang kemasan obat
tradisional agar sesuai dengan preferensi
customer  adalah  Quality  Function
Deployment (QFD). QFD adalah sistem
untuk menerjemahkan keinginan customer
ke dalam kebutuhan perusahaan secara tepat
ke setiap bagian dan tidak hanya berfungsi
sebagai alat kualitas tetapi sebagai alat
perencanaan suatu produk alam melakukan
suatu perbaikan. Pemilihan metode QFD
didasarkan kepada keterlibatan customer
sedini mungkin dalam proses perancangan
produk yang melibatkan kebutuhan
customer dan harapan-harapan customer
sehingga ~ menjamin produk  dapat
memuaskan customer. Dengan penelitian
ini, diharapkan dapat memberikan masukan
berupa usulan rancangan kemasan obat
tradisional yang baik.

LANDASAN TEORI

Pengertian Sablon

Kata sablon berasal dari bahasa
Belanda yaitu schablon yang merupakan
suatu teknik cetak-mencetak suatu desain
grafis dengan menggunakan kain gasa atau
biasa disebut screen. Cetak sablon dalam
aplikasinya dapat diterapkan pada berbagai
bidang, dengan syarat permukaan bid ang
tersebut rata. Menurut Guntur Nusantara
dalam (Shintia, 2017) Screen printing yaitu
salah satu Teknik membuat gambar atau
tulisan dengan mencetak dengan alat bukan
mesin. Menurut (Mubarat & Iswandi, 2018)
cetak sablon merupakan bagian dari ilmu
grafika terapan yang bersifat praktis. Jika
diuraikan secara verbal, cetak sablon dapat
diartikan sebagai kegiatan cetak-mencetak
grafis dengan menggunakan Kkain gasa,
biasa disebut screen, pada bidang yang
menjadi sasaran cetak.

1. Proses Sablon Manual

Gambar
(Screen Printing)

Proses sablon direct to garment yaitu,
printer direct to garment terhubung dengan
komputer sebagai penyedia data grafis yang
akan dicetak. Buatlah rancangan desain
dengan menggunakan software Corel Draw
atau Photoshop. Setelah desain selesai
dibuat, data grafis tersebut kemudian akan
dibaca oleh otak (mainboard) printer,
selanjutnya diterjemahkan oleh secara
mekanis  menjadi  gerakan  headprint
sekaligus tembakan tekstil pada media cetak
berupa kaos. Proses penyablonan atau
pencetakan desain dengan direct to garmen
menjadi  lebih  praktis karena tidak
membutuhkan film  screen  seperti

penyablonan pada metode screen printing
atau transfer paper seperti pada sablon

Gambar 2. Poses Sablon DTG

't

Desain

Secara etimologis kata ,desain* diduga
berasal dari kata designo (Itali) yang artinya
gambar mengutip pernyataan Jarvis (1984)
dalam (Program, Desain, Visual, & Bunda,
2016). Kata ini diberi makna baru dalam
bahasa Inggris di abad ke 17, yang
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dipergunakan untuk membentuk School of
Design tahun 1836. Makna baru tersebut
dalam praktek kerap semakna dengan kata
craft (keterampilan adiluhung), kemudian
atas jasa Ruskin dan Morris - dua tokoh
gerakan anti Industri di Inggris pada abad
ke 19, kata ,desain” diberi bobot sebagai
seni berterampil tinggi (art and craft)

Quality Function Deployment (QFD)

(Cohen, 1995) fokus utama QFD
adalah melibatkan pelanggan pada proses
pengembangan produk sedini mungkin.
Berikut ini definisi yang dikemukakan oleh
beberapa ahli :Akao dalam (Kosasih,
Soenandi, & Celsia, 2013)) mendefinisikan
QFD sebagai metode untuk
mengembangkan  kualitas desain  yang
bertujuan  memuaskan  konsumen dan
kemudian  menerjemahkan  permintaan
konsumen ke target desain dan poin
assurance kualitas utama yang dapat
digunakan dalam tahap produksi.Revelle
dalam (Purwani, 2013) berpendapat bahwa
QFD was created to help organization
improve their ability to understand their
customers needs as well as to effectively
respond to those needs. Pendapat tersebut
berarti bahwa QFD dibuat untuk membantu
organisasi dalam memahami kebutuhan
konsumen dan secara efektif memberi
tanggapan kepada kebutuhan konsumen.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi tentang
rancangan desain untuk kaos sablon DTG
menggunakan metode Quality Function
Deployment (QFD) dan analisis matriks
House of Quality (HoQ). Quality Function
Deployment  (QFD)  bertujuan  untuk
menerjemahkan keinginan pelanggan ke
dalam kebutuhan pokok secara tepat ke
setiap bagian dan tidak hanya berfungsi
sebagai alat kualitas tetapi sebagai alat
perencanaan suatu produk alam melakukan
suatu perbaikan. Pemilihan metode QFD
didasarkan kepada keterlibatan pelanggan
sedini mungkin dalam proses perancangan
produk yang melibatkan kebutuhan
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pelanggan dan harapan-harapan pelanggan
sehingga  menjamin produk  dapat
memuaskan pelanggan. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
dua vyaitu data primer dan data sekunder,
baik bersifat kualitatif maupun kuantitatif.

| Studi Lapangan | |
[ Studi Pustaka |
Identifikasi dan Perumusan ‘
Masalah
]
Metode QFD 4
Penyebaran Kuisioner
(Tidak)
Tika keaisioner tidak jika
r hinmg < r table dan
realibel jika Alpha
U Valida=i Cronbach < t tabal
dan

Reliabilitas
Data

(Ya)
Jmaizioner valid jika r hinme > r table dan
realibel jika Alpha Cronbach > t tabel

Analisa Data
1. Metode QFD
a. Desain sablon pada kaos
b. Mencetak sablon pada kaos

¥
Hasil dan Pembahasan
1

Kesimpulan

i

Selesai

PEMBAHASAN

Tahap yang harus dilakukan adalah
tahap pengumpulan data dengan cara melak
ukan wawancara dan kuisioner kepada
responden, data yang didapat kemudian
digunakan untuk mendukung perumusan
masalah  dengan  metode  observasi,
wawancara, dan pengisian  Kkuisioner
berdasarkan hasil studi literatur. Cara ini
dilakukan untuk mengetahui kebutuhan
pelanggan kaos sablon yang akan dibuat.
Data  hasil  pengolahan identifikasi
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pelanggan (Voice of Customer) terhadap
desain kaos sablon direct to garmen adalah
(1) Unik, (2 ) Sederhana, (3) Cerah, (4)
Netral, (5) Cotton Combed, (6) Harga
terjangkau, (7) Kata-kata, (8) Gambar.

VOC dimasukkan dalam kuesioner dan
disebarkan kepada sampel responden. Dari
hasil perhitungan secara keseluruhan dapat
diketahui bahwa atribut yang memiliki skor
paling tinggi adalah “Harga terjangkau”,
“bahan mengunakan cotton combed”,
“warna cerah” dan “motif Kkata-kata”,
“warna netral”, “desain sederhana”, “desain
unik” dan “motif terdiri dari gambar”.
Kemudian selanjutnya vyaitu penentuan
karakteristik teknis, penentuan karakteristik
teknis dilakukan melalui studi literatur
tentang perancangan desin kaos sablon
direct to garmen. Dari setiap atribut yang
ada, akan dibuatkan karakteristik teknisnya
masing-masing. Adapun Kkarakteristik teknis
yang dihasilkan dapat dilihat dalam tabel 1.

Tabel 1. Technical Requirement

yang memiliki respon tinggi dalam
memenuhi kebutuhan pelanggan (customer
requirement). Penghitungan bobot teknis
dapat dihitung dengan persamaan sebagai
berikut :

Bti= = (Kti x Hi)

Dimana: Bti = Bobot karakteristik
teknis i. Kti = Tingkat kepentingan teknis
yang memiliki korelasi dengan karakteristik
teknis i. Hi = Nilai numerik korelasi antara

kebutuhan  konsumen  (what) dengan
karakteristik teknis i (how).
Berdasarkan perhitungan bobot

karakteristik teknis secara keseluruhan,
dapat diketahui bahwa karakteristik teknis
yang memiliki bobot paling tinggi yaitu
desain dibuat dengan tampilan sederhana,
Motif menggunakan Kkata-kata menarik,
Motif menggunakan gambar menarik,
Kenyamanan saat digunakan, Warna yang
natural, Variasi warna yang tidak mencolok,
Dibuat berbeda dengan sablon lain dan
Harga terjangkau untuk semua kalangan.
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Kebutuhan . .
No Konsumen Technical Requirement
. Dibuat berbeda dengan
1 Unik sablon lain
Dibuat dengan tampilan
2 Sederhana sederhana
3 Cerah Warna yang natural
4 Netral Variasi warna yang tidak
mencolok
5 Cotton Kenyamanan saat
Combed digunakan
6 Harga Harga terjangkau untuk
terjangkau semua kalangan
Motif menggunakan kata-
! Kata-kata kata menarik
8 Gambar Motif menggunakan
gambar menarik
House of Quality adalah bagan yang
menampilkan  hubungan antara suara
konsumen dan karakteristik teknisnya.
Penggambaran House of Quality dapat
dilihat pada gambar 2. Selanjutnya
menentukan nilai  bobot teknis yang

bertujuan agar tim pengembang dapat lebih
memfokuskan pada Kkarakteristik  teknis

= 5
2 g 5|z
g g i} E ] £ g
& = 2 gl 2 - &)
Y 2 2 s 5 |§ | E
S8 | E|E | §lzc|% |¢%
e | 5|z | 2|28 g |¢
£ | g g 8. gles|g | &
2128 | 28| | ES| i R
E_|Ex| B fg| 2| mi|wg|gs
Ket No Urut Kebutuhan Teknis
o Konsumen ot 2 3 4 5 6 7 8
1 Unik 721 3 3 1
2 Sederhana 7.26 5 3 3
3 Cerah 743 5
4 | Netral 730 3
5 Cotton Combed I 5
6 | Harga terjangkau | 7,94 3 :
7 | Kata-kata 743 1 3 ]
8 | Gambar 6.83 3 5
s | € 4 s| 8|z g
2 | g 188 E| E|ad| 8| s
S. 288 Bl E |23l £ 3
Operasional Goal 88| ¥ |40 il & | ES| & |
Target ME g £ g gl T P21 49| %
T B Bs| £ E|EE{ E| S
2| 2|88 S| 3 |&E”
A | =5 M| A |QE
a a =]
Kepentingan A gl & 2
s 4351007 | 59.05| 588 [62:67| 39.7 | 80,6 | 63.1
Gambar 3. House Of Quality (HOQ
Technical  Corelation  menunjukan

interaksi antara karakteristik teknik. Pada
masing-masing teknik dibanding satu sama

Volume 10 No. 2 Oktober 2019




lain. Korelasi teknik merupakan matrik
yang menyerupai atap sehingga disebut roof
matric. ~ Simbol  yang  menunjukkan
hubungan antara karakteristik teknik adalah
sebagai berikut:

. Korelasi Positif
O Korelasi Negatif

Hasil matrik yang menunjukan adanya
interaksi antar karakteristik teknik satu
sama lainnya sebagai berikut :

—-

=

S| =
= = e = =i g
= = o = o =
= =1 — " - -
—_— = [=] ;-_D = o
- = o = o E
s 5 = 2 = o
— - =) = = < 5
=) o> = @ | -~ o)
] = =l = = al =
m = % E] 7 = g
=| & =l | Z| E| E
2| = o 3 2 Az )
@2 = =1 2 z| g| =
5 = = w| = = a a
= = 1=} - o =] = =
=l 5| 2| = Z| Z| 2| 3

o =

<| 2| = 2| | 5| = w®
5 g g a Z = = =]
0 = = =z = = =) )
e ] s = oo = =
2| E 2| B a8 Z| = o
=] = = — = vt
2| 2 | 2| 2l =| E| 2
21 == 3 5 o
al a| 2| =| S| =2| 2| =

Gambar 4. Hubungan Teknis

Costumer ~ Competitif ~ Evaluation
merupakan hasil pengolahan berdasarkan
nilai proposi dari hasil kuisoner tentang
persepsi kepuasan konsumen yang dihitung
dari 47 vresponden. Hasil dari analisis
Costumer Competitif Evaluation dapat
dilihat pada tabel 2.

Tabel 2.
Evaluation

Costumer  Competitif
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No Suara Sablon Sablon
Konsumen Manual DTG

1 Unik 4,19 4,19

2 Sederhana 4,11 4,13

3 Cerah 4,26 4,19

4 Netral 4,23 4,28

5 gg}md 4,36 4,45
':-e|?jragr?gkau 4,43 4,43
Kata-kata 4,28 4,36
Gambar 4,00 4,21

Pada penilaian posisi antara kaos
sablon manual dan sablon DTG,
penilaian kebutuhan pelanggan sablon
DTG lebih unggul dari pada sablon
manual diantaranya unik, sederhana,
netral, Cotton Combed, harga
terjangkau, Kkata-kata dan gambar.
Sedangkan penilaian posisi  sablon
manual pada kebutuhan pelanggan yaitu
cerah masih unggul dari sablon DTG.
Dikarenakan pada sablon kecerahan
akan berkurang pada penggunaan kaos
dengan warna gelap

Z| £| 2| 2
R

a0 81

Gambar 3. House of Quality
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Gambar 4. Rancangan Desain 1
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Gambar 5. Rancangan Desain 2

Gambar 6. Hasil Ranéangan Desain
Dengan Sablon DTG

UJI TAHAN LUNTUR WARNA
Tabel 3. Pengujian Tahan Luntur
Warna

Nilai ~ TLW | Nilai TLW
Kode Uji | Terhadap Terhadap
Sampel Ke | Pencucian Gosokan

Sabun (Basah)
Sablon 1 4 (Baik) 4-5 (Baik)
Manual 2 | 4 (Baik) 4-5 (Baik)
Sablon 1 | 4-5(Baik) 4-5 (Baik)
DTG 2 | 4-5 (Baik) 4-5 (Baik)

Dari hasil pengujian ketahanan luntur
warna terhadap pencucian sabun setelah
dilakukan 2 kali pengujian terdapat
peningkatan nilai kelunturan dari angka 4
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(Baik) untuk sablon manual menjadi angka
4-5 (Baik) untuk sablon Direct to Garmen.
Dan hasil pengujian ketahanan luntur warna
terhadap gosokan basah setelah dilakukan 2
kali pengujian tidak terjadi peningkatan
maupun penurunan dari nilai kelunturan
yaitu angka 4-5 (Baik) untuk sablon manual
dan angka 4-5 (Baik) untuk sablon Direct to
Garmen.

Dari hasil pengujian ketahanan luntur
warna peningkatan hanya terjadi pada
pencucian sabun yaitu terdapat peningkatan
nilai kelunturan dari angka 4 (Baik) untuk
sablon manual menjadi angka 4-5 (Baik)
untuk sablon Direct to Garmen, artinya
terjadi peningkatan 1 angka sehingga
besarnya persentase peningkatan tahan
luntur warna terhadap pencucian adalah 1/7
X 100% = 14,3% untuk sablon direct to
garmen.

KESIMPULAN

Atribut desain kaos sablon dengan
metode Quality Function Deployment
difokuskan pada 8 tingkat kepentingan
pengguna yaitu ergonomi vyaitu : (1) Unik,
(2 ) Sederhana, (3) Cerah, (4) Netral, (5)
Cotton Combed, (6) Harga terjangkau, (7)
Kata-kata, (8) Gambar. Berdasarkan bobot
absolut kepentingan pelanggan, kepentingan
pelanggan yang perlu di prioritaskan adalah
dibuat dengan tampilan sederhana dengan
kepentingan absolut sebesar 101. Motif
menggunakan kata-kata dengan kepentingan
absolut sebesar 80,6. Motif menggunakan
gambar yang menarik dengan kepentingan
absolut sebesar 63,1. Kenyamanan saat
digunakan dengan kepentingan absolut
62,7. Menggunakan tinta sublim dengan
kepentingan  absolut  sebesar  59,1.
Komposisi warna dengan kepentingan
absolut sebesar 58,8. Dibuat berbeda
dengan sablon lain dengan kepentingan
absolut sebesar 43,5. Dan yang terakhir
adalah harga terjangkau untuk semua
kalangan dengan kepentingan absolut
sebesar 39,7. Dan untuk nilai pengujian
ketahanan luntur warna terhadap pencucian
dan pengujian gosok basah, peningkatan
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hanya terjadi pada pencucian sabun yaitu
terdapat peningkatan nilai kelunturan dari
angka 4 (Baik) untuk sablon manual
menjadi angka 4-5 (Baik) untuk sablon
Direct to Garmen, artinya terjadi
peningkatan 1 angka sehingga besarnya
persentase peningkatan tahan luntur warna
terhadap pencucian adalah 1/7 x 100% =
14,3% untuk sablon direct to garmen.
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